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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka menekankan pada materi esensial serta pengembangan 

kompetensi peserta didik di setiap jenjang pendidikan, sehingga pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik (Septiana, 

2023). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian target akademik, tetapi juga menekankan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan relevan bagi peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan bahan ajar 

yang inovatif dan interaktif menjadi aspek penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. Bahan ajar merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. Sejalan dengan pandangan tersebut, kurikulum 

merdeka turut mendorong adanya pembaruan dalam penyusunan materi dan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas (Arsyad, 2019). 

Salah satu bentuk pembaruan tersebut tercermin dari adanya penggabungan dua 

mata pelajaran, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), menjadi satu mata pelajaran terpadu, yakni Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Penggabungan ini bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik mengenai lingkungannya, baik dari aspek alam 

maupun sosial, sehingga mereka mampu berpikir secara kritis dan menyeluruh dalam 

menghadapi permasalahan di sekitarnya (Fariza, Nurfadila, & Syakur, 2023). 
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Pembelajaran IPAS merupakan inovasi dalam Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran 

ini dirancang untuk mempelajari fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitar 

peserta didik. Dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu 

pengetahuan sosial (IPS), IPAS menawarkan pendekatan pembelajaran yang holistik 

dan terintegrasi. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami hubungan 

antara fenomena alam dan sosial secara lebih komprehensif. Agar pemahaman 

tersebut dapat tersampaikan dengan maksimal, diperlukan bahan ajar yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga menarik dan mampu mendorong partisipasi aktif 

peserta didik (Arsyad, 2019). 

Namun, penggunaan bahan ajar yang kurang variatif dan tidak dirancang untuk 

merangsang keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran berdampak 

negatif terhadap hasil belajar (Irawana et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Munir, (2019) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang bersifat satu arah, seperti teks 

naratif atau gambar statis tanpa interaktivitas, kurang efektif dalam menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan partisipatif.  

Selain itu, menurut (Sari & Yuliana, 2020), bahan ajar yang tidak variatif akan 

menurunkan daya tarik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta berdampak 

negatif terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik, sebagaimana 

yang ditemukan di kelas IV-B UPTD SDN Labang berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan. Berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan di UPTD SDN 

Labang pada hari Kamis, 09 Januari 2025, yakni berupa wawancara dengan guru 

kelas IV-B, hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV-B 

menunjukkan bahwa selama ini proses pembelajaran masih terdapat keterbatasan 
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dalam pemanfaatan bahan ajar yang digunakan dalam aktivitas belajar mengajar 

sehari-hari. Salah satu bentuk bahan ajar seperti Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD) bahkan belum pernah digunakan dalam pembelajaran. Padahal, 

LKPD memiliki fungsi yang penting karena sifatnya yang runtut dan sistematis 

sebagai sumber informasi dan panduan aktivitas belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, penggunaan E-LKPD yang dikembangkan secara kontekstual, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dianggap relevan untuk diteliti lebih lanjut 

guna mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar. Jika bahan ajar 

yang digunakan masih bersifat konvensional, seperti buku cetak dan papan tulis, 

maka pembelajaran akan terasa kurang menarik bagi peserta didik, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi motivasi belajar peserta didik. Dari hasil wawancara 

tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPS tergolong rendah. Hal ini diketahui berdasarkan dokumen hasil 

Penilaian Tengah Semester (PTS), di mana dari 30 peserta didik, hanya 7 peserta 

didik (23,33%) yang mencapai nilai di atas KKTP, sedangkan 23 peserta didik 

(76,67%) belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik belum mampu mencapai target kompetensi yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Jumat, 10 Januari 2025, 

ditemukan bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran masih menggunakan 

bahan ajar yang terbatas pada buku cetak dan papan tulis. Padahal, dalam 

pembelajaran IPAS, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif melalui latihan atau aktivitas yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi. Guru belum pernah menggunakan proyektor ataupun bahan ajar 
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digital lainnya selama kegiatan belajar mengajar, sehingga pembelajaran berlangsung 

secara monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik, di mana hanya sebagian kecil peserta didik yang 

mencapai ketuntasan. Diketahui juga bahwa hanya sebagian peserta didik yang 

memiliki handphone pribadi, sedangkan sebagian besar lainnya harus meminjam dari 

orang tua untuk mengikuti pembelajaran berbasis digital. Meskipun demikian, 

sekolah telah menyediakan fasilitas Wi-Fi yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring.  

Adapun LKPD yang selama ini digunakan guru di kelas hanya memuat 

pertanyaan-pertanyaan sederhana tanpa disertai petunjuk langkah-langkah kerja yang 

sistematis, tidak ada ilustrasi visual atau konteks lokal yang relevan, serta tidak 

dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik. LKPD tersebut juga tidak 

terintegrasi dengan teknologi atau fitur interaktif yang dapat memberikan umpan 

balik langsung kepada peserta didik. Dengan demikian, LKPD yang digunakan guru 

belum sepenuhnya mendukung pembelajaran mandiri, kreatif, dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, peneliti memilih untuk menggunakan bahan ajar E-LKPD 

berbasis Liveworksheets sebagai alternatif solusi, karena bahan ajar ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara interaktif dan dapat diakses melalui 

perangkat elektronik yang tersedia. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

perangkat yang dimiliki peserta didik, penerapan E-LKPD dilakukan dengan 

pendekatan kerja kelompok agar semua peserta didik tetap dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara aktif. Selain itu, perangkat ajar guru sebelum penelitian belum 

mengintegrasikan bahan ajar digital, sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu 
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arah. Penggunaan E-LKPD Liveworksheets diharapkan dapat mengubah pola 

pembelajaran menjadi lebih menarik, meningkatkan partisipasi peserta didik, serta 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik 

dalam mata pelajaran IPAS. 

Seperti bahan ajar digital yang memungkinkan peserta didik mengerjakan lembar 

kerja secara daring, menjawab soal secara langsung, menerima umpan balik otomatis, 

serta mengakses materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami melalui 

perangkat seperti smartphone. Dengan pendekatan seperti ini, peserta didik 

diharapkan lebih aktif, memahami konsep secara mendalam, dan mampu mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu membangun 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam memahami materi. Dalam konteks 

pembelajaran IPAS, khususnya pada konten IPS yang mengandung banyak muatan 

konsep sosial dan budaya, cenderung lebih teoritis dan sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik. Hal ini dikarenakan banyaknya materi yang bersifat hafalan serta 

kurang tersedianya contoh konkret yang dapat langsung dikaitkan dengan 

pengalaman sehari-hari peserta didik. Kesulitan ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru dalam menyampaikan materi secara menarik dan kontekstual. Guru pun 

mengeluhkan bahwa tanpa bantuan bahan ajar yang mendukung, peserta didik 

cenderung cepat bosan dan kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak. Kondisi 

tersebut menjadi pertimbangan penting bagi peneliti dalam menawarkan solusi yang 

tepat. Maka dari itu, E-LKPD berbasis Liveworksheets dipilih sebagai bahan ajar 

digital karena memiliki karakteristik interaktif, visual, dan responsif. Melalui E-
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LKPD ini, guru tidak hanya menyajikan materi dalam bentuk teks, tetapi juga dapat 

menambahkan gambar, video, animasi, hingga latihan soal yang memberikan umpan 

balik otomatis. Bahan ajar ini dinilai mampu memberikan angin segar bagi guru 

dalam menyampaikan materi IPS yang sebelumnya dirasa kaku dan sulit dipahami. 

Dengan adanya visualisasi dan pengalaman belajar yang lebih menarik, peserta didik 

dapat membangun koneksi antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. 

Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi secara 

lebih konkret dan cenderung hanya menghafal informasi tanpa keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, terlihat dari hasil belajar semester lalu, ditemukan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKTP. Dari 30 peserta 

didik, pada mata pelajaran IPAS hanya 7 peserta didik (23,33%) yang telah mencapai 

nilai di atas KKTP 62, sedangkan 23 peserta didik (76,67%) masih berada di bawah 

KKTP. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik 

mengalami kendala dalam memahami materi yang disampaikan di kelas. Salah satu 

penyebabnya adalah minimnya penggunaan bahan ajar pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan partisipasi aktif dan membuat materi lebih mudah dipahami. Hal 

inilah yang mendorong peneliti untuk memilih topik mengenai manfaat dan 

melestarikan keberagaman budaya sebagai fokus pembelajaran.  

Dalam menentukan bahan ajar yang digunakan, peneliti mempertimbangkan 

efektivitas serta kesesuaiannya dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan video 

saja dinilai kurang mencukupi karena bersifat satu arah, sedangkan modul cetak 

cenderung memuat teks panjang yang tidak disukai oleh sebagian besar peserta didik. 

Berdasarkan pengalaman langsung di kelas IV-B UPTD SDN Labang, diketahui 
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bahwa peserta didik lebih menyukai bahan ajar yang kaya akan tampilan visual dan 

mengandung aktivitas langsung. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis Liveworksheets 

dipilih sebagai alternatif yang tepat karena tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga 

menyertakan berbagai stimulus berupa gambar, soal interaktif, dan video pendek yang 

mendukung pemahaman peserta didik. Desain E-LKPD ini lebih menitikberatkan 

pada kegiatan praktik daripada bacaan panjang, sehingga peserta didik dapat terlibat 

secara aktif dalam proses belajar. Dengan banyaknya elemen visual yang ditampilkan 

dan dukungan konten multibahan ajar, bahan ajar ini berhasil menarik minat belajar 

peserta didik serta membantu mereka memahami konsep secara lebih konkret. Maka, 

penerapan E-LKPD dianggap relevan untuk menjawab tantangan pembelajaran IPAS 

yang selama ini cenderung bersifat abstrak dan teoritis. 

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik yang diberikan pada hari 

Kamis 17 Maret 2025, ditemukan bahwa 87,5% peserta didik menyatakan mengalami 

kesulitan belajar IPAS, yang dikaitkan dengan keterbatasan bahan ajar pembelajaran 

yang digunakan selama proses belajar mengajar. Selain itu, 80% peserta didik merasa 

bosan saat pembelajaran hanya menggunakan buku cetak, dan 83,3% menyatakan 

lebih sulit memahami materi jika hanya mengandalkan buku cetak. Bahkan, 93,3% 

peserta didik mengungkapkan bahwa guru belum pernah menggunakan proyektor, 

dan 66,7% mengatakan bahwa guru tidak pernah menampilkan video selama 

pembelajaran. Selain itu, 73,3% peserta didik belum pernah menggunakan bahan ajar 

digital dalam pembelajaran. Padahal, 100% peserta didik menyatakan lebih senang 

jika pembelajaran disertai gambar atau video dengan bahan ajar digital melalui 
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handphone, dan 100% peserta didik setuju jika guru menggunakan bahan ajar pdigital 

dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa 

guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi IPAS khususnya pada konten 

IPS. Materi yang bersifat teoritis dan cenderung abstrak membuat peserta didik 

kesulitan memahami konsep yang diajarkan, terutama jika tidak disertai dengan 

contoh konkret yang dekat dengan kehidupan mereka. Temuan ini diperkuat melalui 

penyebaran angket yang mengungkap bahwa peserta didik belum pernah secara 

langsung mempelajari topik-topik yang berkaitan dengan lingkungan sosial dan 

budaya di sekitar mereka. Ketika ditanyakan mengenai pengetahuan mereka terhadap 

warisan budaya di wilayah tempat tinggalnya, sebagian besar peserta didik tidak 

mampu menyebutkan contoh yang relevan.  

Hal ini menunjukkan bahwa keterhubungan antara materi ajar dan pengalaman 

sehari-hari peserta didik masih sangat minim. Oleh karena itu, pemilihan konten 

dalam penelitian ini diarahkan pada aspek budaya yang dekat dan mudah dijangkau 

oleh peserta didik. Dalam hal ini, warisan budaya berupa batik khas Jawa Timur 

dipilih karena dinilai representatif dan relevan dengan konteks lokal peserta didik. 

Materi ini kemudian dikembangkan dalam bentuk E-LKPD berbasis Liveworksheets 

yang menyajikan latihan interaktif, gambar, dan video sebagai bahan ajar pendukung 

untuk membangun pemahaman peserta didik secara bertahap, dimulai dari hal-hal 

yang familiar dalam lingkungan mereka sendiri. Menurut Handayani & Wahyuni, 

(2020), pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat penting dalam 

meningkatkan minat belajar serta membantu peserta didik memahami konsep secara 
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konkret dan visual. Sementara itu, Puspita & Handayani, (2021) menegaskan bahwa 

bahan ajar digital interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, 

khususnya dalam pembelajaran tematik dan IPAS, karena bersifat visual, responsif, 

dan mudah diakses. 

Dengan demikian, diperlukan inovasi bahan ajar pembelajaran, seperti 

penggunaan E-LKPD berbasis digital, yang memungkinkan peserta didik 

mengerjakan lembar kerja secara daring, mendapatkan umpan balik otomatis, serta 

mengakses materi dengan cara yang lebih menyenangkan. Penggunaan bahan ajar 

digital ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dan 

membantu mereka dalam memahami materi IPAS secara lebih baik. 

Maka, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

E-LKPD berbasis Liveworksheets sebagai bahan ajar interaktif yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi secara lebih efektif, E-LKPD merupakan 

lembar kerja yang disusun secara digital dan interaktif dengan tujuan membantu 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. E-LKPD dirancang sedemikian 

rupa agar dapat diakses melalui perangkat elektronik dan dilengkapi dengan berbagai 

elemen visual seperti gambar, video, dan animasi, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 

(Purwanto, 2021). Rusman, (2017) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pendidikan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis melalui berbagai aktivitas interaktif yang 

menantang. Pemilihan E-LKPD berbasis Liveworksheets didasarkan pada hasil 

angket yang menunjukkan bahwa 100% peserta didik menyukai pembelajaran dengan 



10 

 

 

 

bahan ajar digital serta 93,75% peserta didik merasa lebih terbantu dalam memahami 

materi jika pembelajaran menggunakan gambar dan video. Dengan demikian, 

penggunaan bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, 

memperjelas konsep pembelajaran, serta meningkatkan hasil belajar kognitif mereka. 

Efektivitas bahan ajar ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan kondisi capaian 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS yang masih tergolong re lndah.   

Pelnelliti me lmilih mata pellajaran IPAS selbagai fokus pelnellitian karelna hasil 

bellajar kognitif pe lselrta didik pada mata pe llajaran ini masih te lrgolong relndah. 

Belrdasarkan hasil Pe lnilaian Telngah Selmelstelr (PTS) IPAS, ditelmukan bahwa hanyla 

37,5% pelselrta didik ylang melncapai keltuntasan di atas KKTP, se lmelntara 62,5% 

pelselrta didik bellum melncapai keltuntasan. Sellain itu, mata pellajaran IPAS banylak 

belrkaitan delngan konselp-konselp ilmiah ylang melmbutuhkan pelmahaman ylang 

melndalam dan intelraktif, selhingga pelnggunaan EL-LKPD belrbasis Livelworkshelelts 

ylang melmungkinkan pelselrta didik untuk belrintelraksi langsung delngan matelri 

pelmbellajaran melnjadi stratelgi ylang telpat dalam melningkatkan pelmahaman me lrelka. 

Kelbutuhan akan inovasi pelmbellajaran ini juga seljalan delngan harapan guru kellas IV-

B UPTD SDN Labang ylang melnginginkan bahan ajar pelmbellajaran ylang lelbih 

melnarik dan intelraktif.   

Guru kellas IV-B UPTD SDN Labang juga me lngharapkan adanyla inovasi dalam 

pelnggunaan bahan ajar pelmbellajaran ylang melnarik dan intelraktif, selhingga pelselrta 

didik dapat bellajar delngan lelbih melnylelnangkan dan mandiri. Hal ini se lsuai delngan 

pelndapat Suparman elt al., (2020) ylang melnylatakan bahwa bahan ajar pelmbellajaran 

digital ylang dike lmas selcara intelraktif dapat me lningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran, 
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melmotivasi pelselrta didik untuk bellajar selcara mandiri, selrta melnciptakan suasana 

bellajar ylang melnylelnangkan dan belrmakna. Sellain itu, pelnellitian Anikma, (2017) juga 

melnunjukkan bahwa bahan ajar intelraktif selpelrti Livelworkshelelts dapat melningkatkan 

hasil bellajar kognitif pe lselrta didik delngan melmbelrikan pelngalaman bellajar ylang 

lelbih melnarik dan elfelktif. Delngan delmikian, pelnggunaan ELLKPD belrbasis 

Livelworkshelelts diharapkan dapat melnjadi solusi dalam me lningkatkan hasil be llajar 

kognitif pelselrta didik kellas IV-B UPTD SDN Labang. Dukungan te lrselbut selmakin 

dipelrkuat olelh hasil obse lrvasi dan angkelt ylang melnunjukkan kelbutuhan dan minat 

pelselrta didik telrhadap bahan ajar pelmbellajaran digital ylang intelraktif. 

Dalam pelnelrapan EL-LKPD belrbasis Livelworkshelelts, pelndelkatan ini juga 

didasarkan pada kelbutuhan pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran, mellalui hasil 

obselrvasi dan wawancara, dite lmukan bahwa bahan ajar pelmbellajaran ylang 

digunakan masih te lrbatas pada buku telks dan gambar celtak, ylang kurang inte lraktif 

dan tidak selpelnuhnyla melmbantu pelselrta didik me lmahami konselp selcara lelbih 

melndalam, sellain itu, pelselrta didik bellum telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran 

karelna bahan ajar ylang digunakan tidak me lmbelrikan pelngalaman bellajar ylang lelbih 

mandiri dan elksploratif. Hal ini me lnunjukkan bahwa pelmbellajaran ylang hanyla 

belrfokus pada buku te lks kurang elfelktif dalam melmbantu pelselrta didik melmahami 

matelri selcara optimal, se lhingga dipelrlukan inovasi dalam pelnggunaan bahan ajar 

pelmbellajaran ylang lelbih melnarik dan melndukung pelmahaman ylang lelbih baik, hal 

ini seljalan delngan pelrnylataan Rachmadtullah elt al., (2019) ylang melnylatakan bahwa 

bahan ajar pelmbellajaran belrbasis digital inte lraktif adalah selgala belntuk alat bantu 

ylang dirancang se lcara digital untuk me lndukung prosels bellajar melngajar delngan 
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melnylajikan konte ln visual, audio, maupun animasi ylang dapat me lmancing 

keltelrlibatan aktif pelselrta didik. Bahan ajar pelmbellajaran intelraktif me lmbelrikan 

pelngalaman bellajar ylang lelbih melnylelnangkan dan belrmakna, selrta dapat 

melningkatkan pelmahaman dan hasil be llajar pelselrta didik, sellain itu, pelnellitian 

Anikma, (2017) juga melnunjukkan bahwa EL-LKPD belrbasis digital se lpelrti 

Livelworkshelelts dapat melningkatkan hasil bellajar kognitif pelselrta didik delngan 

melmbelrikan latihan soal ylang intelraktif selrta umpan balik otomatis ylang melmbantu 

pelselrta didik dalam melmpelrbaiki pelmahaman melrelka selcara langsung. Hal te lrselbut 

telntunyla sellaras delngan mata pellajaran IPAS, ylang melnuntut pelselrta didik untuk 

melmahami konselp-konselp ilmiah dan sosial selcara melndalam, dalam matelri manfaat 

dan mellelstarikan batik, pe lselrta didik tidak hanyla pelrlu melngeltahui informasi selcara 

telori, teltapi juga melmahami bagaimana batik me lmiliki nilai budayla dan pelnting untuk 

dilelstarikan. Delngan bantuan EL-LKPD belrbasis Livelworkshelelts ylang melrupakan 

platform onlinel ylang melmungkinkan guru untuk me lngubah lelmbar kelrja 

konvelnsional me lnjadi lelmbar kelrja digital inte lraktif, bahan ajar ini me lmungkinkan 

pelselrta didik untuk me lngelrjakan latihan selcara daring delngan fitur korelksi otomatis 

dan umpan balik langsung, ylang dapat melmpelrcelpat prosels pelmahaman pelselrta didik 

telrhadap matelri pelmbellajaran (Prabowo, 2021), hal telrselbut telntunyla 

belrkelsinambungan delngan mata pellajaran IPAS, ylang melnuntut pelselrta didik untuk 

melmahami belrbagai felnomelna alam dan sosial di se lkitar melrelka. Delngan adanyla EL-

LKPD belrbasis Livelworkshelelts, pelselrta didik dapat belrlatih selcara mandiri, 

melmpelrolelh umpan balik langsung, selrta lelbih aktif dalam melmahami matelri, delngan 

delmikian, pelmbellajaran tidak hanyla lelbih melnarik, teltapi juga lelbih elfelktif dalam 
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melningkatkan hasil bellajar kognitif pelselrta didik kellas IV-B UPTD SDN Labang, 

dan kelunggulan inilah ylang melndorong pelnelliti melnelrapkannyla pada mate lri IPAS 

“Manfaat dan Me llelstarikan Kelbelragaman Budayla Batik” di kellas IV-B UPTD SDN 

Labang. 

Pelnellitian selbellumnyla ylakni pelnellitian ylang dilakukan Adi elt al., (2024). Tujuan 

dari pelnellitian te lrselbut adalah untuk melngeltahui pelngaruh bahan ajar pelmbellajaran 

EL-LKPD belrbantuan Livelworkshelelts telrhadap hasil bellajar pelselrta didik pada mate lri 

melnghitung angka pe lselrta didik kellas III. Belrdasarkan hasil pe lnellitiannyla 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh ylang signifikan telrhadap hasil bellajar pelselrta 

didik seltellah melnggunakan bahan ajar EL-LKPD Livelworkshelelts. Hasil pelnellitian 

dapat dilihat dari nilai rata-rata preltelst pelselrta didik adalah 43,47%, dan nilai rata-

rata posttelst melningkat melnjadi 81%. Jadi kelsimpulannyla adalah telrdapat pelngaruh 

ylang signifikan delngan telrjadi pelningkatan selbelsar 37,53% antara pe lrolelhan nilai 

preltelst dan posttelst.  

Pelnellitian lain olelh YLamin elt al., (2023) juga melnelmukan bahwa pelnggunaan 

bahan ajar pelmbellajaran Livelworkshelelts dapat melningkatkan hasil be llajar kognitif 

pelselrta didik pada mate lri pelmanasan global. Rata-rata nilai preltelst pelselrta didik 

adalah 43,47%, ylang melningkat melnjadi 81% pada posttelst, melnunjukkan 

pelningkatan selbelsar 37,53%. Belrdasarkan hasil-hasil telrselbut, pelnelliti melrasa 

pelnting untuk melngimplelmelntasikan bahan ajar selrupa pada kontelks dan matelri ylang 

belrbelda guna mellihat pelngaruhnyla selcara spelsifik. 
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Seldangkan pelnellitian disini mellakukan pelnellitian di kellas IV-B UPTD SDN 

Labang pada mate lri manfaat dan me llelstarikan kelbelragaman budayla batik delngan 

melnelrapkan EL-LKPD Livelworkshelelts. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, bahwa pelnggunaan EL-LKPD belrbasis 

Livelworkshelelts melnjadi pelnting untuk melningkatkan hasil bellajar kognitif pelselrta 

didik. Olelh karelna itu, pelnelliti disini mellakukan selbuah pelnellitian ylang belrjudul 

“Pelngaruh EL-LKPD Livelworkshelelts Terhadap Hasil Bellajar Kognitif IPAS 

Siswa Kellas IV-B UPTD SDN Labang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrlandaskan dari latar be llakang ylang tellah dijabarkan di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah selbagai belrikut: 

1. Adakah pelngaruh dari pelnggunaan EL-LKPD belrbasis Livelworkshelelts telrhadap 

hasil bellajar kognitif IPAS peserta didik kellas IV-B UPTD SDN Labang pada 

matelri manfaat dan mellelstarikan kelbelragaman budayla Indonelsia? 

1.3 Tujuan Pelnellitian 

Belrlandaskan rumusan masalah ylang dijabarkan di atas, maka pe lnellitian ini 

belrtujuan selbagai belrikut:  

1. Melngeltahui ada atau tidaknyla pelngaruh pelnggunaan EL-LKPD Livelworkshelelts 

telrhadap hasil bellajar kognitif IPAS peserta didik kellas IV-B UPTD SDN Labang 

pada matelri manfaat dan mellelstarikan kelbelragaman budayla Indonelsia.  

1.4 Manfaat Pelnellitian 

Harapan dari pe lnellitian ini adalah bisa me lmbawa manfaat, baik manfaat se lcara 

teloritis ataupun selcara praktis, diantaranyla ylaitu:  
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1. Selcara Teloritis  

Harapan dari hasil pe lnellitian ini mampu me lnjadi infomasi baru khususnyla pada 

bidang pelndidikan dan te lrutama pada pelnggunaan EL-LKPD untuk me lngeltahui ada 

atau tidaknyla pelngaruh dari pelnelrapan EL-LKPD belrbasis Livelworkshelelts telrhadap 

hasil bellajar kognitif peserta didik. 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi Pelselrta Didik 

Prosels pelmbellajaran lelbih melnylelnangkan, selrta melningkatkan pelmahaman 

pelselrta didik te lrhadap matelri manfaat dan me llelstarikan kelbelragaman budayla 

Indonelsia, selrta melmbelrikan pelngalaman bellajar ylang lelbih intelraktif dan elngaging, 

selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar kognitif melrelka. 

b. Bagi Guru 

1) Selbagai pelngeltahuan baru telrkait EL-LKPD ylang melnarik dan melnylelnangkan, 

ylang nantinyla diharapkan bisa me lnjadikan hasil bellajar kognitif peserta didik 

akan melningkat. 

2) Melmbelrikan panduan dalam me lrancang dan me lnggunakan EL-LKPD belrbasis 

Livelworkshelelts dalam pelmbellajaran IPAS 

3) Melningkatkan kelmampuan guru dalam me lmanfaatkan telknologi digital untuk 

melningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran 

c. Bagi Selkolah 

Selbagai landasan dalam pelngambilan kelbijakan ylang telpat untuk me lmbelrikan 

panduan dalam me lmilih dan melnelrapkan bahan ajar pelmbellajaran intelraktif ylang 
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selsuai delngan kelbutuhan selkolah selhingga melnjadikan kualitas pelmbellajaran di 

selkolah, hasil bellajar, dan mutu pelndidikan dapat melningkat. 

1.5 Batasan Pelnellitian 

Batasan pelnellitian ini digunakan untuk me lnghindari adanyla pelrluasan pokok 

bahasan agar pelnellitian dapat telrfokus dan dapat te lrarah, selhingga dapat 

melmpelrmudah dalam melncapai tujuan pelnellitian ylang tellah dirumuskan. Olelh 

karelna itu, batasan pada ruang lingkup dalam pe lnellitian ini melliputi: 

1. Pelnellitian hanyla dilaksanakan di kellas IV-B UPTD SDN Labang 

2. Pelnellitian hanyla ditelrapkan pada Bab 6 Topik C Mate lri Manfaat dan 

Mellelstarikan Kelbelragaman Budayla Indonelsia, khususnyla dalam konte lks batik 

di 5 daelrah Jawa Timur: Batik Gelntongan (Madura), Batik Jeltis (Sidoarjo), Batik 

Suryla Majapahit (Mojoke lrto), Batik Kucelcwara (Malang), Batik Geldog (Tuban). 

3.  Hasil bellajar peserta didik hanyla dibatasi pada hasil bellajar kognitif peserta didik 

1.6 Definisi Istilah 

Dalam melnjellaskan pelnellitian delngan judul “Pelngaruh EL-LKPD Livelworkshelelts 

Terhadap Hasil Bellajar Kognitif IPAS Siswa Kellas IV-B UPTD SDN Labang”. Maka 

dipelrlukan pelnelgasan istilah untuk melnghindari kelsalahpahaman. Delfinisi istilah 

dalam pelnellitian selbagai belrikut: 

1. EL-LKPD (ELlelktronik Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik) 

Melrupakan lelmbar kelrja ylang disusun selcara digital dan intelraktif delngan tujuan 

melmbantu peserta didik dalam melmahami matelri pelmbellajaran. EL-LKPD dirancang 

seldelmikian rupa agar dapat diakse ls mellalui pelrangkat ellelktronik dan dilelngkapi 

delngan belrbagai ellelmeln visual selpelrti gambar, videlo, dan animasi, ylang belrtujuan 
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untuk melningkatkan keltelrlibatan selrta pelmahaman peserta didik telrhadap matelri 

pellajaran (Purwanto, 2021). 

2. Livelworkshelelts 

Melrupakan platform onlinel ylang melmungkinkan guru untuk me lngubah lelmbar 

kelrja konvelnsional melnjadi lelmbar kelrja digital intelraktif. Bahan ajar ini 

melmungkinkan peserta didik untuk melngelrjakan latihan selcara daring delngan fitur 

korelksi otomatis dan umpan balik langsung, ylang dapat melmpelrcelpat prosels 

pelmahaman peserta didik telrhadap matelri pelmbellajaran (Prabowo, 2021). 

3. Hasil Bellajar Kognitif 

Adalah kelmampuan peserta didik dalam melmahami, melngingat, melnelrapkan, 

dan melngelvaluasi informasi atau konse lp ylang tellah dipellajari. Hasil bellajar kognitif 

melncelrminkan pelmahaman intellelktual peserta didik ylang dipelrolelh mellalui aktivitas 

pelmbellajaran dan dapat diukur mellalui tels atau elvaluasi (Ahmadiylanto, 2016). 

4. Bahan Ajar Intelraktif 

Adalah selgala belntuk alat bantu ylang dirancang selcara digital untuk me lndukung 

prosels bellajar melngajar delngan melnylajikan konteln visual, audio, maupun animasi 

ylang dapat me lmancing keltelrlibatan aktif peserta didik. Bahan ajar intelraktif 

melmbelrikan pelngalaman bellajar ylang lelbih melnylelnangkan dan be lrmakna, selrta 

dapat melningkatkan pelmahaman dan hasil be llajar peserta didik (Rachmadtullah elt 

al., 2019). 

 


